BAB S
SIMPULAN DAN SARAN

S.1. Simpulan
Setelah diadakan analisis data pada Bab 4 dan pengujian hipotesis secara
keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Quick Ratio dan Return On investment secara simultan mempunyai pengaruh yang
bermalkna (signifikan) terhadap harga saham perusahaan - perusshaan dalam
industri semen. Hal ini dapat dilihat dari 'koeﬁsien determinasi (R?) sebesar 45,1%
yang berarti 54,9% harga saham perusahaan - perusahaan dalam industri semen
dipengaruhi oleh faktor - faktor lamm di lvar Quick Ratio dan Return On
investment.

Melalui pengujian hipotesis dengan menggunakan distribusi F diperoleh

hasil yaitu penolakan Ho dan penerimaan Hs. Hal ini disebabkan karena nilai F

hitung > F tabel atan 7,382 > 3,55.

2. Quick Ratio dan Return Or Investment secara parsial tidak selurubnya mempunyai
pengaruh yang bermakna (signifikan) terhadap harga saham perusahaan -
perusahaan dalam industri semen.

a. Quick Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham
perusahaan - perusahaan dalam industri semen. Hal ini dapat dilihat dari sangat
kecilnya nilai koefisien determinasi parsial (ry;») yaitu hanya sebesar 7,99%,
yang berarti 92,1% harga saham dipengaruhi oleh faktor - faktor lain di luar
Quick Ratio. Pernyataan ini diperkuat pula dengan pengujian t dua arah yang

memberikan hasil t hitung sebesar - 1,250 terletak di daerah penerimaan Hp
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sehingga H, ditolak.

b. Return On Investment secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga
saham perusahaan - perusahaan dalam industri semen. Hal ini dapat dilihat dari
nilai koefisien determinasi parsial (ry,;’)uya sebesar 44,39%, yang berarti
55,61% harga saham dipengaruhi oleh faktor - faktor lain di luar Return On
Investment. Pernyataan ini juga diperkuat dengan pengujian t dua arah, dimana
nilai t hitmg = 3,791 > t tabel = 2,2,10, sehingga Ho ditolak dan H, diterima

3. Diantara Quick Ratio dan Return On Investment temyata terbukti bahwa Returr
On Investment pengaruhnya dominan terhadap harga saham. Hal ini terbukti dari

1y2)%, dimana X, tetap dan pengaruh X, terhadap Y sebesar 44,39% lebih besar

dari ry, ;* (dengan X; tetap) yang besarnya hanya 7,99%.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka diajukan beberapa saran, dengan harapan
dapat berguna bagi perusahaan dalam memecahkan masalah - masalah yang dihadapi
maupun bagi investor yang hendak membeli saham perusahaan semen yang go public
melalui BEJ. Adapun saran - saran tersebut adalah :

1. Perusahaan harus lebih memperhatikan Return On Investment karena terbukti
bahwa Return Or Investment memang berpengaruh signifiken terhadap harga
saham perusabasn dalam industri semen. Oleh sebab itu perusahaan harus dapat
mempertahankan Refurn On Investmentnya pada level sekarang ini dan jika perlu
meningkatkannya pada level yang lebih tinggi. Cara yang dapat ditempuh entara
lain melakukan pengendalian biaya (cost control), mengukur required return, dan

Jorecasting profits. Perusshasn tidak perlu terobsesi unful mencapai keunfungan
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setinggi - tingginya, yang terpenting adalah bagaimana nilai perusahaannya mampu
ditingkatkan,

2. Khususnya untuk para calon pepeliti lain yang hendak melakukan penelitian
terhadap harga saham pada industri semen, maka perlu dicari faktor - faktor lain
di lwar Quick Ratio yang dapat mempengaruhi harga saham. Hal ini perlu
dilakukan mengingat pengaruh Quick Rafio yang sangat kecil terhadap harga
saham. Selain itu investor yang membeli atan menjual saham perusahaan -
perusahaan dalam industri semen rupanya tidak tertarik dan tidak terlalu
memperhatikan faktor Quick Ratio yang dimiliki perusahaan.

3. Sehubungan dengan saran no.2, bukan berarti faktor Quick Ratio tidak
diperhatikan. Perusahaan harus tetap menjaga likuiditas khususnya persediaan
yang merupakan aktiva lancar yang paling tidak likuid dan umsur aktiva tersebut
seringkali menjadi kerugian bagi perusahaan jika terjadi likuidasi.

4. Selama tahun 1991 hingga 1997, umumya Quick Ratio selurvh obyek penelitian
baik dan investor pun tampaknya tidak ragu akan kemampuan setiap perusahaan
semen dalam membayar hutang jangka pendeknya. Kecuali pada pertengahan
1997 saat perckonomian Indopesia mulai dilanda krisis moneter, likuiditas
perusahaan tampak goyah karena naiknya tingkat suku bunga pinjaman dan
tingginya nilai tukar dolar AS terhadap Rupiah. Akibatnya hutang jangka pendek
dalam mata uang asing (khususnya dolar AS) yang harus dibayar menjadi jauh
lebih besar dari semula. Akhimya perusahaan mengalami kesulitan likuiditas.
Perusahaan dapat meningkatkan likuiditasnya dengan cara melakukan proyeks: kas
(forecasting cash flows).

5. Bagi investor yang hendak membeli ssham industri semen sebaikmya juga
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memperhatikan likuiditas perusahaan yang bersangkutan. Hal ini penting dilakukan
kerena perusahaan perusahaan vyang likuiditasnya sangat rendah dapat
menyebabkan timbulnya likuidasi di kenwdian hari. Akibatnya investor akan sulit

menjual saham yang dimilikinya dan menderita kerugian.
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